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Abstrak
 

Adanya fenomena perubahan iklim yang terjadi saat ini membawa dampak yang cukup nyata terhadap

kehidupan manusia sehari-hari. Dampak yang ditimbulkan cukup serius sehingga banyak kerugian yang

harus ditanggung. Salah satu dampak yang cukup berpengaruh membuat kondisi fisik dan lingkungan

manusia semakin terancam adalah adanya degradasi lahan, erosi, tanah longsor dan lahan tidak produktif

lahan kritis. Dari beberapa contoh dampak yang diakibatkan oleh perubahan iklim, lahan kritis di DAS

Citarik menjadi salah satu akibat nyata yang ditimbulkan. Varibel yang digunakan adalah data curah hujan

per stasiun selama periode 31 tahun 1986 ndash; 2016 yang berada di wilayah DAS Citarik. Penilaian

keterpaparan curah hujan menggunakan parameter frekuensi curah hujan lebat 50-100 mm/hari, curah hujan

sangat lebat > 100 mm/hari, jumlah rata-rata curah hujan musim hujan, dan jumlah rata-rata dasarian curah

hujan per stasiun pengamat curah hujan.

Analisis yang dihasilkan bahwa wilayah bagian selatan dari DAS Citarik yang terpapar tinggi khususnya di

Kecamatan Cikancung, Paseh, Cicalengka, Nagreg, Solokan Jeruk dan Majalaya. Hal ini diperkuat karena

didaerah tersebut memiliki ketinggian dan kemiringan lereng yang cukup curam dan berada di ketinggian

1200-1400 mdpl hingga lebih dari 1400 mdpl serta tingkat kecenderungan curah hujan yang bertambah

signifikan di daerah tersebut. Nilai produktivitas pertanian di DAS Citarik cenderung rendah di wilayah

lahan kritis dengan tingkat keterpaparan perubahan iklim tinggi. Sedangkan, produktivitas pertanian

cenderung tinggi di wilayah lahan tidak kritis dengan tingkat keterpaparan sedang.

......

The existence of climate change phenomenon bring a real impact on human life everyday. The impact is

serious enough so many losses to be borne. One of the most influential impacts to make the physical and

human condition more threatened is land degradation, erosion, landslide and unproductive land critical land.

From some examples of the impacts of climate change, critical land in the Citarik watershed becomes one of

the real effects. The variables used are the rainfall data per station during the 31 years period 1986 2016

located in the Citarik watershed area. The assessment of rainfall exposure uses the frequency parameters of

heavy rainfall 50 100 mm day, very heavy rainfall 100 mm day, average rainfall amount of rainy season, and

average rainfall decade amount of rainy season per station observer of rainfall.

The analysis resulted that the southern part of the Citarik watershed was exposed particularly in Cikancung,

Paseh, Cicalengka, Nagreg, Solokan Jeruk and Majalaya sub districts. This is reinforced because the area

has a height and slope of a fairly steep slope and at an altitude of 1200 1400 mdpl up to more than 1400

mdpl and the level of rainfall tendency is increased significantly in the area. The value of agricultural

productivity in the Citarik watershed tends to be low in critical land areas with high levels of climate change

exposure. Meanwhile, agricultural productivity tends to be high in non critical land areas with moderate

exposure levels.
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